





Pembaca yang Terhormat, 
Penerbitan Jurnal PGSD volume 7 nomor 13 (bulan Mei) tahun 2014 ini diharapkan 
dapat mempublikasikan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran, baik di PGSD maupun di Sekolah Dasar. Artikel hasil 
penelitian merupakan artikel yang menitikberatkan pada pembahasan dalam upaya 
pengembangan kegiatan pendidikan melalui penerapan pendekatan dalam proses 
pembelajaran di PGSD dan di Sekolah Dasar. 
Artikel yang ditampilkan dalam edisi ini merupakan hasil penelitian antara lain 
membahas tentang: peningkatan kualitas perkuliahan Bahasa Indonesia (pembelajaran 
apresiasi sastra), Pembelajaran Geometri dan Pengukuran dan Konsep Dasar IPS di  PGSD 
FKIP Universitas Bengkulu dengan menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif, 
pada mata pelajaran Seni di SD yaitu pembuatan Gambar dengan Teknik Kolase dan 
Penggunaan Media Visual Gambar Dua Dimensi, Pada mata pelajaran IPA Penerapan Model 
Quantum Teaching Menggunakan Moving Carton Animation Media Of Exact Education, 
Pada mata pelajaran PKn menganalisis tentang pengembangan karakter, Pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia menganalisis tentang hubungan Antara Kebiasaan Membaca dengan Hasil 
Belajar, Pada mata pelajaran Muatan Lokal tentang  Penanaman Rasa Cinta Tanah Air serta 
Pada siswa PAUD penerapan Metode Proyek. 
Semoga artikel-artikel ilmiah yang ditampilkan pada edisi ini akan bermanfaat dan 
bermakna bagi perbaikan proses pendidikan di masa yang akan datang, khususnya bagi PGSD 
dan pendidikan di Sekolah Dasar. Selanjutnya sumbangan hasil karya ilmiah baik berupa hasil 
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Tujuan  penelitian ini adalah untuk meningkatkan mutu  proses pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran apresiasi sastra melalui model pembelajaran kreatif dan produktif di PGSD 
FKIP UNIB. Metode yang digunakan adalah PTK dengan empat tahap yakni 
perencanaan, pelaksanaan, obsevasi dan refleksi. Hasil penelitian adalah 
pendokumentasian cerita dapat dilakukan oleh seluruh mahasiswa.  Pencerita paling muda 
berusia 40 tahun dan paling tua berusia 65 tahun. Pencerita adalah pria dan wanita. 
Mahasiswa memiliki kemampuan bercerita yang bervariasi dalam mengekspresikan 
cerita.  Mahasiswa mampu menganalisis cerita berdasarkan unsur intrinsik cerita.  Dari 
hasil analisis diperoleh tema cerita antara lain tentang kasih sayang, ibu tiri yang keja, 
anak durhaka, pekerja keras dan penyabar. Mahasiswa juga berhasil mengubah cerita 
menjadi drama dan puisi. Ada beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan yakni: 
Mahasiswa kesulitan dalam mencari penutur cerita, Masih ada mahasiswa yang belum 
memiliki pengetahuan yang memadai dalam menganalisis  unsur intrinsik cerita. 
Mahasiswa kurang terampil  mengubah cerita ke dalam bentuk gambar.  Belum semua 
mahasiswa  mampu mengekspresikan cerita secara lisan sesuai isi  cerita dengan baik. 
Cerita yang didokumentasi berasal dari tujuh daerah yakni: 1) Bengkulu Selatan, 2) 
Bengkulu Utara, 3) Kaur, 4) kota Bengkulu, 5) Muko-Muko, 6) Rejang, dan 7) Seluma. 
Cerita rakyat Bengkulu mengemas  nilai-nilai yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada pun saran-saran yang dapat dikemukakan dari penelitian ini yakni: Cerita 
rakyat hendaknya didokumentasi dan dicetak ataupun divisualkan agar lebih menarik   
untuk disosialisasikan agar tidak punah. Pembelajaran dengan model kreatif dan produktif 
harus dijadikan alternatif model pembelajaran di kelas  Pembelajaran  dengan model  
kreatif dan produktif memberikan kesempatan kepada peserta ajar agar lebih kreatif, 
dalam mencari, menentukan materi pembelajaran, dan mengasah ekspresi menggambar, 
oleh sebab itu model ini sangat sesuai dalam pembelajaran. Pelaksanaan   pembelajaran   
dengan   model   kreatif dan produktif dapat membekali mahasiswa tidak hanya 
pengetahuan sastra berupa hapalan-hapalan, juga pemahaman terhadap isi, oleh sebab itu 
perlu dilaksanakan dalam pembelajaran. Pembelajaran   dengan   model   kreatif   dan   
produktif dapat memperkaya wawasan terhadap cerita rakyat dari berbagai daerah dan 
pada gilirannya dapat menumbuhkan kecintaan terhadap cerita rakyat, maka model ini 
perlu diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran   dengan   model   kreatif   dan   
produktif  perlu dilaksanakan dalam pembelajaran karena dapat melatih kemampuan 
berkomunikasi peserta ajar. 
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Kurikulum PGSD belum dilengkapi deskripsi 
dan silabus untuk setiap matakuliah, termasuk 
mata kuliah “Pembelajaran Bahasa & Sastra 
Indonesia”.  Oleh sebab itu diperlukan 
kompetensi dan kreativitas pengajar atau dosen 
PGSD dalam memilih atau menentukan materi 
yang sesuai untuk setiap mata kuliah agar 
kualitas lulusan sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan yang sesuai dengan tuntutan 
lapangan. Melalui mata kuliah “Pembelajaran 
Bahasa & Sastra Indonesia” idealnya dapat 
memberikan wawasan kepada mahasiswa 
berbagai model pembelajaran yang inovatif agar 
mahasiswa memiliki pengalaman yang  kreatif, 
menyenangkan dan efektif. Tampaknya harapan 
tersebut belum terwujud karena materi yang 
disajikan kepada mahasiswa melalui mata kuliah 
“Pembelajaran Bahasa & Sastra Indonesia” lebih 
menekankan kepada penguasaan konsep-konsep. 
Berdasarkan penelitian Sakdiah (2001: 32) 
menyimpulkan pembelajaran bahasa 
Indonesia,khususnya Apresiasi Sastra di SD 
membosankan. Hal itu disebabkan guru tidak 
menggunakan pendekatan dan metode yang 
bervariasi, dan tidak memadukan empat aspek 
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis) dalam setap kegiatan 
pembelajaran apresiasi sastra. 
Untuk mengatasi kebosanan siswa dalam 
pembelajaran apresiasi sastra dapat dilakukan 
dengan menerapkan ‘Model Pembelajaran 
Kreatif dan Produktif’. Mahasiswa PGSD yang 
akan berprofesi sebagai guru perlu dibekali  
wawasan tentang   model pembelajaran 
teersebut.  Pembekalan wawasan ini sejalan 
dengan tujuan penerapan  Manajemen Berbasis 
Sekolah (2007: 3.18) yakni strategi untuk 
memperbaiki mutu pendidikan melalui berbagai 
upaya, antara lain  memperkenalkan model-
model pembelajaran baru dan inovatif. 
Pembelajaran Apresiasi Sastra 
membosankan dan salah satu penyebabnya 
adalah karena ketidaktepatan pengajar dalam 
menentukan model (pendekatan) dalam  
pembelajaran.  Pendekatan  pembelajaran lebih 
menekankan pada penguasaan konsep, 
umpamanya penguasaaan konsep sastra dengan 
menjelaskan unsur-unsur intrinsik sastra dan 
menghapal nama tokoh cerita.  Supaya 
pembelajaran Apresiasi Sastra lebih bermakna 
dan  menarik,  maka mahasiswa harus dilibatkan 
secara intelektual dan emosional dalam interaksi 
pembelajaran, untuk itu   diperlukan inovasi 
pembelajaran. 
Gottman (1999:132) menyatakan bercerita 
merupakan bagian dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional (emotional intelligence). 
Selanjutnya berdasarkan penelitian Gottman 
(1997:8) menyimpulkan: 
“Orangtua yang melatih emosi dapat 
menolong anak mereka berkembang 
menjadi orang dewasa yang lebih sehat, 
memperoleh nilai yang lebih tinggi secara 
akademis dan lebih sukses.  Anak-anak 
bergaul lebih baik dengan teman-
temannya dan tidak banyak mengalami 
masalah tingkah laku, dan tidak begitu 
gampang melakukan kekerasan, serta 
kurang mengalami ketegangan jiwa.” 
Standar kemampuan mahasiswa tentang  
cerita rakyat secara umum belum memadai. 
Umumnya kemampuan mahasiswa: 1) baru pada 
tahap kompetensi bercerita dan penguasaan 
konsep-konsep sastra, artinya kemampuan 
mahasiswa masih berada pada tahap hapalan 
bukan pemahaman,  2) belum memadai dalam 
menganalisis unsur-unsur intrinsik cerita, 3) 
belum terampil menggali nilai-nilai yang 
dikemas dalam cerita, dan 4) kurang mampu 
membacakan cerita dengan ekspresi yang 
menarik. Selain kendala kompetensi tersebut ada 
beberapa faktor internal mahasiswa juga kurang 
mendukung yakni: 1) kurang kemampuan 
belajar mandiri untuk menjadi pencerita yang 
menarik,  2) motivasi bercerita rendah, dan 3) 
Kurang kreatif memperluas wawasan dari 
berbagai sumber, artinya kurang menggali 
perbendaharaan cerita dari berbagai daerah. 
Selain kendala tersebut perbendaraan cerita 
rakyat di perpustakaan sekolah kurang 
bervariasi.  
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Sehubungan dengan keterbatasan 
kemampuan mahasiswa diperlukan model 
pembelajaran yang efektif dalam proses 
pembelajaran melalui penataan yang sedemikian 
rupa dari masukan semua komponen instrumental 
sehingga secara sinergis mampu menghasilkan 
proses, hasil, dan dampak belajar  yang optimal. 
Pembelajaran harus berpusat kepada mahasiswa.  
Karakteristik pembelajaran yang baik 
menyenangkan, menantang, mengembangkan 
keterampilan berpikir, mendorong siswa untuk 
bereksplorasi, memberi kesempatan untuk sukses 
sehingga tumbuh rasa percaya diri dan memberi 
umpan balik dengan segera sehingga mahasiswa 
tahu keberhasilan dan kegagalannya.  Ada pun 
model pembelajaran yang sesuai dengan uraian 
yang dikemukakan adalah “Model Pembelajaran 
Kreatif dan Produktif.” 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
di atas maka permasalahan yang akan diajukan 
adalah, “Apakah Model Pembelajaran Kreatif 
dan Produktif dapat Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Bahasa Indonesia (Pembelajaran 
Apresiasi Sastra) di  PGSD FKIP UNIB.” 
Peningkatan kualitas pembelajaran sastra 
mendesak dilaksanakan. Hal itu dilakukan: 1) 
supaya terwujud model pembelajaran sastra yang 
menarik, 2) karena pembelajaran sastra dapat 
dipadukan dengan pembelajaran bidang studi 
bahasa ataupun bidang studi lain, 3) agar 
keberadaan cerita rakyat lebih memasyarakat, 
melalui pewarisan pendidikan formal oleh 
mahasiswa PGSD sebagai  calon guru, 4) karena 
cerita rakyat Bengkulu khususnya masih 
dilisankan, 5) karena dokumentasi cerita terbatas. 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kreatif dan Produktif: 
1. Orientasi. Pendidik mengkomunikasikan 
tujuan, materi, waktu, langkah, hasil akhir 
yang diharapkan dari siswa, dan penilaian 
yang akan diterapkan.  Aspek-aspektersebut 
dapat dinegosiasikan sesuai kesepakatan 
antara dosen dan mahasiswa. 
2. Eksplorasi. Pada tahap ini siswa melakukan 
eksplorasi terhadap masalah/konsep yang 
akan dikaji.  Eksplorasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, seperti membaca, 
mengobservasi, wawancara, menonton satu 
pertunjukan, melakukan percobaan, 
browsing, dan lain-lain. Kegiatan ini dapat 
dilakukanbaik secara individual maupun 
kelompok.  Waktu eksplorasi disesuaikan 
dengan luasnya bidang yang harus 
dieksplorasi.  Eksplorasi yang memerlukan 
waktu lama dilakukan di luar jam kuliah, 
sedangkan eksplorasi yang singkat dapat 
dilakukan pada jam kuliah.  Agar eksplorasi 
menjadi terarah, panduan singkat sebaiknya 
disiapkan oleh pendidik.  Panduan harus 
memuat tujuan, materi, waktu, cara kerja, 
serta hasil akhir yang diharapkan.    
3. Interpretasi. Hasil eksplorasi 
diinterpretasikan melalui kegiatan analisis, 
diskusi, tanya jawab.  Interpretasi sebaiknya 
dilakukan pada jam tatap muka, meskipun 
persiapannya telah dilakukan oleh siswa di 
luar jam tatap muka.  Jika interpretasi 
dilakukan kelompok, setiap kelompok 
diharapkan menyajikan hasil pemahamannya 
tersebut di depan kelas dengan caranya 
masing-masing, diikuti oleh tanggapan dari 
peserta didik lain.  Pada akhir tahap ini 
diharapkan semua siswa sudah memahaami 
konsep/topik/masalah yang dikaji.  
4. Re-Kreasi. Pada tahap re-kreasi, siswa 
ditugaskan untuk menghasilkan sesuatu yang 
mencerminkan pemahamannya terhadap 
konsep /topik/masalah/ yang dikaji menurut 
kreasinya masing-masing.  Misalnya dalam 
apresiasi sastra guru dapat diminta membuat 
satu skenario drama dari novel yang 
dikajinya, atau menulis kembali satu episode 
dari sudut pandang seorang pelaku, atau 
menggubah puisi yang paling tepat 
mencerminkan satu situasi dalam novel 
tersebut.  Re-kreasi dapat dilakukan secar 
individual atau kelompok sesuai dengan 
pilihan guru.  Hasil re-kreasi merupakan 
produk kreatif dapat dipersentasikan, 
dipajang, atau ditindaklanjuti.  
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5. Evaluasi. Evaluasi dilakukan selama proses 
pembelajaran dan akhir pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran, evaluasi 
dilakukan dengan mengamati sikap dan 
kemampuan berpikir siswa.  Kesungguhan 
mengerjakan tugas, hasil ekspolorasi, 
kemampuan berpikir kritis dan logis dalam 
memberikan pandangan/argumentasi, 
kemauan untuk bekerja sama dan memikul 
tanggung jawab bersama merupkan contoh 
aspek-aspek yang dapat dinilai selama proses 
pembelajaran.  Evaluasi pada akhir 
pembelajaran adalah evaluasi terhadap 
produk kreatif yang dihasilkan siswa.  
Kriteria penilaian dapat disepakati bersama 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian tindakan kelas.  Ada pun pelaksanaan 
penelitian terdiri atas empat langkah : 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) 
refleksi.  Subjek penelitian adalah mahasiswa  S-
1 PGSD semester VI, dan dua orang pengajar 
Bahasa Indonesia.   
Teknik analisis data dilakukan secara 
induktif.  Data yang telah terkumpul dianalisis 
secara induktif baik pada saat maupun segera 
setelah data terkumpul.  Hasil analisis data 
dinyatakan lebih utama dalam deskripsi 
fenomena bukan perhitungan angka-angka.   
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini  dilaksanakan di  semester V 
tahun Ajaran 2010-2011  PGSD  FKIP UNIB 
dalam matakuliah “Pembelajaran Bahasa & 
Sastra Indonesia”   Mahasiswa di semester VI 
berjumlah 41 orang, yakni 8 orang pria dan 33 
orang wanita.  Mahasiswa semester VI sangat 
heterogen dalam hal: etnis, budaya, sosial, dan 
daerah asal.    
Keheterongenan  mahasiswa semester VI  
berdasarkan etnis ataupun daerah asal antara lain 
etnis atau daerah asal: Jawa, Sunda, Tapanuli, 
Palembang, Sumatera Barat, dan Bengkulu.  
Mahasiswa yang dari Bengkulu pun berasal dari 
berbagai daerah di Bengkulu yakni: 1) Kaur, 2) 
Bengkulu Selatan, 3) Seluma 4) Kota Bengkulu, 
5) Bengkulu Utara, 6) Muko-Muko, 7) Rejang, 
dan 8) Kepahyang. 
Keheterogenan asal mahasiswa ini akan 
menghasilkan keragaman asal cerita dalam 
pendokumentasian cerita.  Keragaman asal cerita 
yang dimaksud berkenaan dengan tempat tinggal 
mahasiswa atau tempat tinggal orangtua 
mahasiswa di Bengkulu, artinya cerita rakyat 
yang didokumentasi adalah Cerita Rakyat 
Bengkulu dari berbagai daerah di  Bengkulu, 
bukan berdasarkan etnis mahasiswa PGSD yakni 
melalui mata kuliah “Konsep Bahasa Indonesia” 
kepada mahasiswa harus dibekalkan pengetahuan 
tentang cerita rakyat dan  nilai-nilai yang 
dikemas dalam cerita tersebut yang pada 
gilirannya nilai-nilai tersebut pun harus mampu 
mereka sosialisasikan kepada siswanya. 
Sehubungan dengan keterbatasan 
pengetahuan mahasiswa tersebut agar 
pembelajaran berlangsung lancar, menarik, dan 
kreatif maka mahasiswa lebih dulu harus 
memiliki pengetahaun awal tentang cerita rakyat, 
maka model pembalajaran yang sesuai untuk 
mengoptimalkan pembelajaran adalah Model 
Pembelajaran Kreatif dan Produktif sebagai 
berikut: 
 
Pelaksanaan Penelitian  
Tahap Orientasi dan eksplorasi 
(Perbendaharaan Cerita) 
 
Mahasiswa ditugaskan mendokumentasikan 
cerita rakyat. Cerita rakyat yang akan 
didokumentasikan mahasiswa diperoleh melalui 
penutur cerita (lisan) atau  cerita yang  belum 
dibukukan. Dokumentasi  cerita dilakukan secara 
individual, atau setiap mahasiswa ditugaskan 
mendokumentasikan minimal dua cerita rakyat 
sesuai tempat tinggal mahasiswa atau tempat 
tinggal orangtua mahasiswa di Bengkulu.   
Pendokumentasian cerita dapat dilakukan 
oleh seluruh mahasiswa. Proses  
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pendokumentasian cerita oleh mahasiswa dapat 
dilaksanakan, walaupun ada beberapa mahasiswa 
yang mengalami kendala namun cerita tetap 
dapat didokumentasi karena warga masyarakat 
baik di desa maupun di kota masih banyak yang 
mengetahui cerita-cerita daerah Bengkulu. 
Pencerita paling muda berusia 40 tahun dan 
paling tua berusia 65 tahun.  Adakalanya 
pencerita tidak diperoleh secara langsung tetapi 
berdasarkan rekomendasi dari informan awal.  
Pencerita adalah pria dan wanita.  Status 
pencerita masih ada hubungan kekerabatan 
dengan mahasiswa  (ayah, ibu, kakek, nenek) dan 
masyarakat.   
Berhubung pendokumentasian cerita dapat 
dilakukan   maka pada tahap ini indikator 
keberhasilan mahasiswa yakni dapat 
mendokumentasikan minimal 2 cerita setiap 
mahasiswa dalam pembelajaran telah  tercapai 
atau dapat dikatakan  berhasil. Cerita yang telah 
didokumentasikan mahasiswa atau direkam dari 
penutur cerita selanjutnya akan di sampaikan di 
depan kelas.  Mahasiswa yang tampil sebagai 
pencerita pertama tidak ditentukan, artinya semua 
mahasiswa diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan cerita yang sudah 
didokumentasi.  Dalam kegiatan bercerita 
ternyata mahasiswa cenderung kurang berani 
menyampaikan cerita yang didapat di depan 
kelas. Oleh sebab itu dosen terpaksa menunjuk 
berturut-turut tiga orang  mahasiswa yang harus 
menyampaikan cerita yang didokumentasi  di 
depan kelas.  Dari penyampaian cerita tersebut 
sebenarnya  mahasiswa memiliki kompetensi 
bercerita dengan ekspresi yang sesuai dengan isi 
cerita.  
Kemampuan mahasiswa dalam 
mengkomunikasikan cerita bervariasi.  
Kemampuan yang dimaksud antara lain 
kelancaran bercerita, kejelasan bercerita, alur 
cerita, dan ekspresi saat   bercerita.  Walaupun 
tidak semua mahasiswa berani untuk berkisah di 
depan kelas, tetapi para pencerita yang mewakili 
mahasiswa dapat dikatakan telah memiliki 
kemampuan yang memadai dalam berkisah, 
bahkan mahasiswa ada yang mencoba 
mengkolaborasikan antara cerita dengan sambil 
bernyanyi.    Penampilan para mahasiswa sebagai 
pencerita di depan kelas ternyata dapat 
memotivasi mahasiswa lain memiliki keberanian 
untuk menyampaikan ceritanya.  
Setiap cerita selesai disampaikan mahasiswa 
dilanjutkan dengan tanya jawab.  Tanya jawab 
dilakukan untuk membandingkan atau mengecek 
pengetahuan sesama mahasiswa tentang 
kebenaran isi cerita, alur cerita, dan asal cerita.  
Dari tanya jawab ini diperoleh informasi bahwa 
mahasiswa yang berbeda tempat ada yang 
mengetahui cerita yang sama, dan mahasiswa 
yang berasal dari daerah yang sama di samping 
saling mengetahui cerita yang sama juga tidak 
saling mengetahui cerita tersebut.  Dari tanya 
jawab juga diperoleh  keterangan bahwa ada 
cerita yang sama judul atau isinya berasal dari 
daerah yang berbeda.  Cerita yang dimaksud 
adalah “Puteri Sedaro Putih = Asal Mula Pohon 
Enau” dari Muko-Muko dengan cerita  “Asal 
Mula Gula Merah” dari Rejang Lebong.  
Setelah kegiatan membaca atau menyimak 
dilanjutkan  pencarian “ungkapan klise” yang 
dikemas dalam cerita, karena pada dasarnya 
cerita mengandung berbagai ungkapan, tetapi 
cerita rakyat Bengkulu tidak selalu memuat 
ungkapan klise secarfa tersurat. Dari kegiatan 
menyimak atau membaca ini  dapat dikemukakan 
beberapa ungkapan seperti yang dipaparkan 
dalam paragraf di bawah ini.  
“Siput memuji buntut” yang terdapat dalam 
cerita “Siput Memuji Buntut”.  Ungkapan ini 
terkait dengan tindakan siput memuji 
kelebihannya  karena dengan taktiknya telah 
berhasil mengalahkan Si Kancil dalam lomba 
lari. Ungkapan klise ini dianalogikan kepada 
kebiasaan orang yang selalu memuji dirinya atau 
kelebihannya.  Pemahaman siswa terhadap cerita 
rakyat belum memadai,  sisi  lain  berdasarkan  
kurikulum S-1. 
“Kasih ibu sepanjang jalan kasih anak 
sepanjang galah” terdapat dalam cerita “Gadis 
Lubuk Sanai”.  Ungkapan tersebut terkait dengan 
isi  cerita yang mengemas topik tentang  kasih 
sayang seorang ibu kepada anaknya yang hilang 
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karena hanyut akibat melanggar perintah ibunya. 
Si Ibu terus melakukan pencarian hingga 
akhirnya bertemu dan sudah menjadi mayat. 
“Kekejaman ibu tiri” ungkapan yang sesuai 
untuk cerita “Batu Amparan Gading”   
Kekejaman identik atau sering melekat pada sifat 
ibu tiri juga menjadi topik cerita.  Cerita ini 
menggambarkan penyiksaan ibu tiri terhadap 
anaknya sampai si anak melarikan diri. 
 
Interpretasi (Unsur Instrinsik Cerita & 
Bercerita) 
  
Kegiatan ini dimulai dengan pemaparan 
hasil analisis terhadap unsur intrinsik cerita yang 
dipilih,berkenaan dengan tema, penokohan, dan 
alur cerita. Penokohan yang dimaksud adalah 
pesan moral yang dikemas dalam cerita.  Setelah 
pemaparan dilanjutkan tanya jawab secara 
individual walaupun tugas dikerjakan secara 
kelompok. Ternyata dari tanya jawab dapat 
dikemukakan bahwa tidak semua mahasiswa 
dapat memberikan argumen yang jelas untuk 
mendukung karakter tokoh cerita yang 
dikemukakan.  Artinya  mahasiswa  dapat 
mengatakan tokoh cerita baik, jahat, atau 
patriotik tanpa dapat mengemukakan pernyataan-
pernyataan dalam cerita yang mendukung 
karakter tersebut.   
Berdasarkan hasil analisis tema cerita rakyat 
Bengkulu mengemas berbagai tema antara lain: 
tentang kasih sayang ibu  dalam cerita “Gadis 
Lubuk Sanai” tentang ibu tiri yang kejam dalam 
cerita “Batu Amparan Gading” anak durhaka 
cerita “Batu Melingkar”, pekerja keras dan 
penyabar dalam cerita “Anok Lumang” omongan 
yang selalu terkabul dalam cerita “Si Pahit 
Lidah” ” dan lain-lain. 
Pada tahap ini pertanyaan dipindahgilirkan  
dengan tujuan untuk melatih masiswa agar berani 
dan termotivasi menyampaikan ide ataupun 
gagasannya.  Mahasiswa diberi kesempatan 
saling mengomentari pendapat yang 
dikemukakan masing-masing. Ketidaklancaran 
interaksi dalam pembelajaran tampaknya lebih 
disebabkan oleh keterampilan berkomunikasi 
mahasiswa yang belum memadai.  Ada beberapa 
mahasiswa yang mengetahui cerita yang 
disampaikan tetapi kurang berani  untuk 
merespon selama tanya jawab berlangsung. 
Kegiatan analisis cerita dilakukan 
mahasiswa secara berkelompok dengan memilih 
salah satu cerita daerah. Kegiatan analisis 
berdasarkan unsur intrinsik cerita yakni: sinopsis, 
tema, penokohan (karakter), dan setting cerita.  
Kegiatan diakhiri kembali dengan 
penyampaian  cerita secara lisan, dengan harapan 
penyampaian cerita ini lebih baik dari 
penyampaian cerita yang dilakukan  di awal.  
Mahasiswa tampaknya lebih berani dan dapat  
mengekspresikan cerita baik secara verbal 
maupun nonverbal. Oleh sebab itu indikator 
keberhasilan dalam pengekspresian cerita dapat 
dikatakan  berhasil.         
  
Re-Kreasi (Mengubah Cerita) 
Pada tahap ini mahasiswa ditugaskan 
merekreasikan cerita rakyat yang disampaikan di 
kelas menjadi bentuk puisi gambar berseri atau 
drama. Tugas dikerjakan secara kelompok di luar 
kelas dan hasil re-kreasi akan ditampilkan pada 
tatap muka berikutnya. Hasil re-kreasi cerita 
rakyat menjadi puisi, gambar seri atau drama.  
Hasil re-kreasi puisi, drama, dan gambar seri 
dipajang di depan kelas agar dapat diapresiasi 
seluruh kelompok atau mahasiswa.  Berdasarkan 
apresiasi gambar oleh mahasiswa maka dipilih 
re-kreasi gambar yang menarik dan yang 
dianggap dapat mengkomunikasikan cerita 
melalui gambar seri antara lain, “Batu Kuyung” 
cerita dari Bengkulu Utara, “Asal Mula Pohon 
Enau atau Puteri Sedaro Putih” cerita dari Rejang 
Lebong”. 
Selanjutnya pesan moral  dan hasil re-kreasi 
cerita tersebut diulas secara bersama-sama.   Ada 
pun pesan moral yang dapat dikemukakan 
berdasarkan kesepakatan bersama adalah, cerita 
“Gadis Lubuk Sanai” mengemas pesan kalau 
mau selamat harus mendengar perintah  atau 
nasehat orang tua, sabar dan bekerja keras kunci 
keberhasilan adalah pesan dalam cerita “Anok 
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Lumang”, kejahatan akan mendapat ganjaran 
kesusahan pesan dalam cerita  “Ular N’Daung”.  
Cerita secara umum berdasarkan hasil 
analisis mahasiswa dapat dikatakan mengandung 
nilai hedomik, nilai kultural, dan nilai etis moral.  
Ada pun kesimpulan yang dapat dikemukakan 
sehubungan dengan nilai-nilai tersebut adalah 
pada dasarnya semua cerita memberikan 
kepuasan atau kesenangan batin kepada 
pembacanya dalam hal ini mahasiswa.  Dengan 
adanya kegiatan ini berarti mahasiswa telah 
memperkaya wawasan yang bersifat  hiburan  
melalui sastra daerah yang dilisankan. Ada pun 
hiburan yang diperoleh dari sastra daerah ini 
tentang kesedihan dalam cerita “Batu Amparan 
Gading”, kegembiraan dalam cerita “Puteri 
Sulita” , kelucuan dalam cerita “Pak Beluk”, 
kebencian dalam cerita “Ular N’Daung” ataupun 
sifat patriotisme dalam cerita “Putri Gading 
Cempaka”. Cerita juga dapat dikatakan 
mengandung nilai kultural karena cerita biasanya 
memaparkan atau mendeskripsikan keadaan atau 
kebiasaan masyarakat asal cerita. Sebagai contoh 
dapat dikemukakan pada jaman dahulu identik 
dengan peperangan dalam memperebutkan 
kekuasaan ataupun perebutan putri oleh dua  
kerajaan.  Topik cerita yang berkenaan dengan 
peperangan ini dikemukakan dalam cerita asal 
Bengkulu yakni “Putri Gading Cempaka”.   
Selain penggambaran kekuasaan, keakraban 
hubungan juga tampak dalam kekompakan antar 
saudara dalam keluarga.  Kekompakan antar 
saudara yang telah ditinggal  oleh  kedua  
oangtuanya  karena  telah  wafat digambarkan 
dalam cerita “Putri Sedoro Putih” dari Rejang 
Lebong. 
Hubungan antarmanusia yang selalu 
meremehkan yang lain karena miskin juga ada 
dikemas dalam cerita yang berjudul “Anok 
Lumang”  Cerita ini menggambarkan pemuda 
miskin namun menjelma menjadi pemuda 
kayakarena keuletan dan kesabarannya. 
Walaupun dia sudah kaya tidak pernah menjadi 





Berdasarkan data dan analisis data maka 
pembahasan dapat dikemukakan sebagai berikut: 
 
Dokumentasi Cerita 
Pendokumentasian cerita mengalami 
kendala untuk beberapa mahaiswa.  Hal ini 
disebabkan oleh antara lain: a) mahasiswa bukan 
penduduk asli setempat,  b) terdapat perbedaan 
bahasa ibu, c) penutur yang masih menguasai 
cerita sudah jarang. Komunikasi bisa berjalan 
lancar jika peserta komunikasi saling kenal, 
memiliki bahasa yang sama ataupun komunikator 
(sumber) menguasai materi yang dinginkan 
komunikan (penerima) atau ada sumber 
informasi.  
Melalui model ini mahasiswa dilibatkan  
untuk pendokumentasian cerita, berarti penerapan  
model ini berperan dalam pelestarian cerita 
rakyat  bagian budaya yang harus dilestarikan, 
karena  mahasiswa yang akan berprofesi sebagai 
guru  pada gilirannya akan mensosialisasikan 
cerita tersebut kepada muridnya  ataupun kepada 
warga masyarakat yang lain.   
  
Nilai-nilai yang Dikemas dalam Cerita 
Pada dasarnya setiap cerita mengandung 
nilai-nilai yang mencerminkan kehidupan 
kelompok masyarakat yang diceritakan atau asal 
cerita.  Kehidupan yang dimaksud tentang 
hubungan sesama, aturan, kebiasaan, perilaku, 
ataupun mata pencaharian masyarakat yang 
diceritakan. Nilai-nilai tesebut ada yang 
dideskripsikan secara tersurat maupun tersirat.  
Nilai-nilai tersebut tidak terlalu sulit untuk 
diungkapkan setelah membaca cerita.  Contoh 
dalam cerita ”Pak Beluk”  menggambarkan tokoh 
yang lebih suka menyendiri daripada berkeluarga 
karena tidak mau menjadi beban atau dirugikan 
pasangannya. Nilai-nilai dalam cerita umumnya 
bersifat universal, artinya walaupun nilai-nilai itu 
menggambarkan masa lalu tapi masih relevan 
dengan situasi saat ini.   
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Unsur Instrinsik Cerita 
Setiap cerita mengandung unsur intrinsik.  
Unsur-unsur tersebut tersurat ataupun tersirat 
dalam cerita.  Oleh sebab itu diperlukan 
kompetensi pembaca agar dapat mengungkap 
unsur–unsur tersebut selanjutnya untuk 
dideskripsikan agar lebih memahami isi cerita.  
Unsur-unsur intrinsik yang dideskripsikan dalam 
cerita umpamanya tema, penokohan, amanat juga 
dijumpai dalam berbagai cerita.  Keadaan yang 
diceritakan dapat terjadi kapanpun dan dimana 
pun.  
Kamampuan menganalisis cerita 
berdasarkan unsur intrinsik cerita akan dapat 
dilakukan bila kebiasaan membaca dan 
perbendaharaan berbagai cerita dimiliki 
mahasiswa.  Persoalannya mahasiswa kurang 
memiliki perbendaharaan ceita dan kebiasan 
membaca belum membudaya.  Membaca bagi 
mahasiswa bukan merupakan suatu kebutuhan 
pokok.  Waktu sering terlewatkan tanpa aktivitas 
membaca. 
 
Kemampuan Bercerita  
Mahasiswa kurang terampil bercerita,  
mereka tidak memiliki perbendaraan cerita, oleh 
sebab itu kebiasaan membaca (membaca cerita) 
perlu dibudayakan  agar wawasan tentang cerita 
rakyat mereka memadai. Kemampuan bercerita 
mahasiswa secara umum belum memadai dan 
kurang memiliki keberanian untuk mengeksplor 
kemampuannya.  Permasalahan utama dapat 
dikemukakan adalah keberanian bercerita kurang 
mendukung untuk berekspresi di depan teman 
sekelas.  Untuk memunculkan keberanian b 
erkomunikasi dapat dilakukan dengan 
menumbuhkan kepercayaan untuk berbicara di 
berbagai tempat dan untuk berbagai situasi.  
Ketika seseorang berbicara pendengar diharapkan 
jangan memberi respon negatif.  Apapun yang 
disampaikan pembicara pendengar harus 
menghargai dengan cara gtetap mendengar 
dengan serius.  Hal demikian sangat susah 
diaplikasikan di kelas,  Para mahasiswa cendrung 
merespon stimulus yang mereka terima. 
Mahasiswa kurang berani ketika  bercerita di 
depan kelas di samping kerena keterbatasan 
perbendaharaan cerita dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor lain yakni: 1) situasi baru: 
mahasiswa tidak terbiasa berbicara di depan 
kelas, 2) situasi formal:  selama ini mahasiswa 
terbiasa berbicara dalam situasi tidak resmi 
dengan santai dalam bahasa daerahnya, 3) teman 
sederajat: timbul perasaan kurang mampu dari 
teman, 4) ada perhatian: berbicara karena 
diperhatikan akan mengganggu secara psikologis, 
5) karena dinilai: berbicara karena akan dinilai 
menyebabkan kita terlalu hati-hati berkomunikasi 
dan kurang bebas ditampilkan model pencerita, 
karena orang yang mengamati perilaku orang lain 
dalam lingkungannya mereka akan berusaha 
menirunya.  Dan yang lebih penting mahasiswa 
harus mampu menumbuhkan harapan positif pada 
dirinya bahwa ia juga mampu untuk bercerita. 
 
Kemampuan Mengubah Cerita dalam Bentuk 
Drama, Puisi, atau Gambar Seri 
 
Kegiatan menggambar tidak jauh berbeda 
dengan kegiatan mengekspresikan cerita secara 
verbal maupun nonverval.  Kegiatan ini sangat 
dipengaruhi faktor bawaan dan lingkungan, jadi 
dapat dikatakan tidak semua orang memiliki 
keterampilan ini.  Kenyataan ini dapat dilihat 
pada ketidakberhasilan mahasiswa pada 
umumnya membuat re-kreasi gambar berseri dari 
cerita rakyat. 
Keterampilan mengubah suatu bentuk ke 
dalam bentuk lain memerlukan kompetensi yang 
optimal.  Sebagai contoh dapat dikemukakan 
mengubah cerita ke dalam bentuk gambar seri 
tanpa bakat menggambar mahasiswa akan gagal 
mewakilkan cerita dalam bentuk gambar.  Namun 
untuk mrngubah ke dalam bentuk puisi maupun 
drama, kemampuan mahasiswa dapat dikatakan 
tidak mengalami kendala. Mahasiswa juga tidak 
mengalami kesulitan untuk melakonkan skenario 
yang mereka buat berdasarkan cerita. 
 
SIMPULAN  
Ada beberapa kesimpulan yang dapat 
dikemukakan dari hasil penelitian sehubungan 
dengan pembelajaran dengan model kreatif dan 
produktif  yakni: 
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1. Mahasiswa kesulitan dalam mencari penutur 
cerita, apalagi mahasiswa yang berdomisili di 
Kota Bengkulu dan mahasiswa pendatang. 
2. Masih ada mahasiswa yang belum memiliki 
pengetahuan yang memadai dalam 
menganalisis isi berdasarkan unsur intrinsik 
cerita. 
3. Mahasiswa kurang terampil  mengubah cerita 
ke dalam bentuk gambar, hal ini dapat 
disebabkan oleh keterampilan menggambar 
juga harus didasari oleh bakat bawaan.   
4. Belum semua mahasiswa mampu 
mengekspresikan cerita secara lisan sesuai isi  
cerita dengan baik.  
5. Ada beberapa mahasiswa kurang mampu 
menggali alur cerita yang lebih lengkap dari 
nara sumber (penutur cerita). 
6. Cerita yang didokumentasi  berasal dari tujuh 
daerah yakni: 1) Bengkulu Selatan, 2) 
Bengkulu Utara, 3) Kaur, 4) kota Bengkulu, 
5) Muko-Muko, 6) Rejang, dan 7) Seluma. 
7. Mahasiswa belum memiliki perbendaraan 
cerita yang memadai baik cerita dari daerah 
lain maupun dari daerahnya sendiri.  Hal itu 
tampak ketika beberapa mahasiswa tidak bisa 
bercerita sebelum ditugaskan 
mendokumentasi cerita. 
8. Mahasiswa belum memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang memadai dan kurang 
berani berkomunikasi di depan kelas.   
9. Cerita rakyat Bengkulu mengemas  nilai-nilai 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari   
10. Cerita rakyat Bengkulu juga mengemas 
ungkapan-ungkapan klise.  
  
SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat 
dikemukakan dari penelitian ini yakni: 
1. Cerita rakyat hendaknya didokumentasi dan 
dicetak ataupun divisualkan agar lebih 
menarik   untuk disosialisasikan agar tidak 
punah.  
2. Pembelajaran dengan model kreatif dan 
produktif harus dijadikan alternatif model 
pembelajaran di kelas karena  berperan dalam 
pewarisan budaya berupa cerita rakyat yang 
sudah termarginalkan oleh cerita-cerita impor 
yang sangat gencar ditayangkan melalui 
media elektronik dan dikemas dalam media 
cetak. 
3. Pembelajaran  dengan model  kreatif dan 
produktif memberikan kesempatan kepada 
peserta ajar agar lebih kreatif, dalam mencari, 
menentukan materi pembelajaran, dan 
mengasah ekspresi menggambar, oleh sebab 
itu model ini sangat sesuai dalam 
pembelajaran. 
4. Pelaksanaan   pembelajaran   dengan   model   
kreatif dan produktif dapat   membekali 
mahasiswa tidak hanya pengetahuan sastra 
berupa hapalan-hapalan, juga pemahaman 
terhadap isi, oleh sebab itu perlu 
dilaksanakan dalam pembelajaran.  
5. Pembelajaran   dengan   model   kreatif   dan   
produktif dapat memperkaya wawasan 
terhadap cerita rakyat dari berbagai daerah 
dan pada gilirannya dapat menumbuhkan 
kecintaan terhadap cerita rakyat, maka model 
ini perlu diterapkan dalam pembelajaran. 
6. Pembelajaran   dengan   model   kreatif   dan   
produktif  perlu dilaksanakan dalam 
pembelajaran karena dapat melatih 
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